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ABSTRAK 

 

HERMANSYAH, 8105108073, Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada 

Koperasi Pemuda Indonesia (KOPINDO). Fakultas Ekonomi Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Koperasi Universitas Negeri Jakarta 2013. 

 

PKL dilaksanakan pada Koperasi Pemuda Indonesia (KOPINDO) yang 

beralamat di Jl. Lapangan Ros No.52 Perkantoran Selmis/IV/Tebet Utara 

Jakarta Selatan. 12830. Telp/fax: 021-8292755. Alasan praktikan memilih 

Koperasi Pemuda Indonesia (KOPINDO), karena telah diizinkan oleh pihak 

koperasi tersebut serta ingin menambah pengalaman pada bidang pekerjaan 

di koperasi khususnya di unit  ritel Alfamart.  

 

Praktikan melaksanakan praktik pada unit usah aritel Alfamart. PKL 

dilaksanakan pada hari senin sampai hari jumat mulai pukul 09.00 WIB 

sampai pukul 16.00 WIB selama satu bulan terhitung pada tanggal1 juli 2013 

sampai dengan 31Juli 2013. 

 

Tujuan dilaksanakan PKL adalah untuk meningkatkan dan menerapkan 

pengetahuan, kemampuan, keterampilan, informasi, dan memperoleh 

pengalaman mahasiswa terutama di bidang perkoperasian agar siap 

memasuki dunia kerja. 

 

Dalam melaksanakan PKL, praktikan tidak terlepas dari kendala. Praktikan 

kurang mendapatkan informasi yang jelasdan sulit beradaptasi dengan 

lingkungan yang baru di Koperasi Koperasi Pemuda Indonesia (KOPINDO). 

Mengatasi kendala informasi dan adaptasi dengan lingkungan koperasi, 

praktikan menganggap perlu adanya orientasi diwaktu senggang sehingga 

praktikan bisa mengerti dan menjalankan tugas dengan baik. 
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Koperasi Pemuda Indonesia (KOPINDO) yang sedang berkembang juga 

tidak terlepas dari masalah yaitu, Pelayanan bagi anggota belum maksimal. 

Mengatasi masalah ini, praktikan memakai teori untuk memperbaiki 

pelayanan serta menyarankan perlu adanya program pelatihan dan 

pengembangan pelayanan dan partisipasi anggota. 

 

Dari pelaksanaan PKL dapatdikatakan praktikan telah mengetahui 

bagaimana cara bekerja, sejarah tempat bekerja, serta keterampilan lainnya 

yang berkaitan dengan bidang yang dikuasai dalam perkuliahan. Selain itu, 

bahwasanya terori-teori yang selama ini dipelajari di dunia perkuliahan 

hendaknya perlu dicoba dan dibuktikan pada dunia kerja sehingga membuat 

praktikan paham betul bahwa tidaklah semua teori berlaku sama di semua 

tempat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Praktek Kerja Lapangan 

Koperasi merupakan salah satu kekuatan dan lembaga ekonomi yang 

tumbuh dan berkembang di kalangan masyarakat sebagai pendorong 

tumbuhnya perekonomian nasional. Perkembangan era globalisasi saat ini 

terus berkembang sangat pesat seiring kemajuan dalam bidang ilmu 

pengetahuan serta teknologi, Oleh karena itu, koperasi dituntut untuk dapat 

bersaing dalam perkembangan dunia usaha yang semakin modern.  

Perkembangan yang terjadi saat ini menyebabkan timbulnya 

persaingan dunia kerja serta meningkatnya tuntutan dunia kerja itu sendiri, 

terutama tuntutan pasar tenaga kerja agar memiliki keterampilan dan 

kemampuan yang lebih inovatif untuk dapat bersaing dengan tenaga kerja 

lainnya. Suatu badan usaha tidak hanya mencari dan melihat tenaga kerja 

berdasarkan tingkat pendidikannya tetapi juga berdasarkan kualitas yang 

dimilikinya. Karena setiap perusahaan menginginkan tenaga kerja yang 

memiliki kemampuan, keahlian, dan keterampilan yang cukup baik 

dibidangnya masing-masing. 

Tuntutan dalam dunia kerja tersebut yang mengakibatkan timbulnya 

persaingan dalam dunia pendidikan. Dimana setiap universitas, termasuk 



2 
 

Universitas Negeri Jakarta (UNJ) khususnya Fakultas Ekonomi Kosentrasi 

Pendidikan Ekonomi Koperasi, berusaha untuk memenuhi tuntutan yang ada 

dengan memperbaiki dan meningkatkan sistem pengajaran yang sudah ada 

untuk menghasilkan mahasiswa sebagai lulusan yang berkualitas dan 

kompeten dalam bidangnya. Salah satu cara yang ditempuh oleh Fakultas 

Ekonomi Kosentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi dalam rangka mencapai 

target terhadap lulusan yang berkualitas dan kompeten tersebut adalah 

dengan mengadakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di sebuah koperasi baik 

milik pemerintah dan ataupun milik swasta.  

Dengan demikian mahasiswa akan mengetahui lebih jauh tentang 

praktek perkoperasian dan mengemukakan berbagai permasalahan yang 

muncul berkenaan dalam bidang tugas praktikan, seperti sulitnya 

berkomunikasi, keterbatasan pemahaman, dalam pengelolaan koperasi. 

Karena pada dasarnya keadaan di setiap koperasi berbeda-beda sehingga 

tidak dapat digeneralisasikan. Untuk mengetahui pengelolaan dan 

perkembangan koperasi yang sebenarnya, praktikan melakukan Praktek 

Kerja Lapangan (PKL) di Koperasi Pemuda Indonesia Jakarta Selatan pada 

unit toko. 
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B. Maksud dan Tujuan PKL 

Pelaksanaan PKL oleh mahasiswa dimaksudkan untuk: 

1. Mempraktikan secara langsung ilmu yang telah diperoleh di bangku  

perkuliahan. 

2. Mempelajari suatu bidang kerja yang terdapat dalam koperasi tempat 

mahasiswa melakukan PKL. 

3. Syarat dalam mencapai gelar sarjana pendidikan pada Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

Tujuan dilaksanakannya PKL ini oleh mahasiswa adalah: 

1. Agar mahasiswa memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang 

praktek perkoperasian di lapangan serta dapat berperan aktif dalam 

bidang perkoperasian. 

2. Agar mahasiswa mendapat pengalaman dari pekerjaan nyata 

yangsesuai dengan teori yang diperoleh di bangku perkuliahan. 

3. Mendapatkan pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja, serta 

memperoleh surat keterangan kerja (referensi) dari instansi. 

4. Membandingkan dan menerapkan pengetahuan akademis yang telah 

didapatkan dengan memberikan sedikit kontribusi pengetahuan pada 

instansi, secara jelas dan konsisten, dengan komitmen yang tinggi. 

5. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan  dan 

keterampilan mahasiswa. 
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6. Mengarahkan mahasiswa untuk menemukan permasalahan 

maupundata yang berguna dalam penulisan PKL dan karya ilmiah. 

7. Mendapatkan masukan guna umpan balik dalam rangka 

penyempurnaan kurikulum yang sesuai dengan tuntutan dunia industri 

dan masyarakat. 

8. Membina dan meningkatkan kerjasama antar Fakultas Ekonomi – 

UNJdengan instansi Pemerintah atau swasta di mana mahasiswa 

ditempatkan 

9. Pengabdian kepada masyarakat (Perwujudan Tri dharma 

PerguruanTinggi). 

10. Memberikan gambaran dunia kerja bagi para mahasiswa. 

 

C. Kegunaan PKL 

Manfaat yang dapat di peroleh dari pelaksaan PKL oleh mahasiswa 

diantanya:  

1. Bagi Mahasiswa  

a. Melatih keterampilan mahasiswa program Sarjana sesuai dengan 

pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Fakultas 

Ekonomi – UNJ.  

b. Belajar mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja pada unit-

unit kerja, baik dalam lingkungan pemerintah maupun swasta.  
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c. Menambah pengetahuan tentang perkoperasian dst. 

2. Bagi Koperasi Pemuda Indonesia 

a. Menjalin hubungan yang harmonis, teratur dan dinamis antara instansi 

tempat PKL (koperasi) dengan lembaga Perguruan Tinggi. 

b. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan 

bermanfaat bagi pihak yang terlibat.   

c. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kinerja pengurus 

koperasi yang akan melancarkan kegiatan operasional koperasi di 

masa yang akan datangdst. 

3. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Mendapatkan umpan balik (Feeds Back) untuk 

menyempurnakan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan di 

lingkungan dunia kerja dan tuntutan pembangunan pada umumnya 

sehingga menjadi bahan masukan dalam meningkatkan kualitas SDM 

yang siap terjun pada dunia kerja yang sesungguhnya. Dengan 

demikian Fakultas Ekonomi UNJ dapat mewujudkan konsep link and 

match dalam meningkatkan kualitas layanan pada stakeholders.  

 

D. Tempat Praktek Kerja Lapangan 

Kegiatan PKL dilaksanakan di Koperasi Pemuda Indonesia 

(KOPINDO) yang beralamat di Jl. Lapangan Ros No.52 Perkantoran 
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Selmis/IV/Tebet Utara Jakarta Selatan. 12830. Telp/fax: 021-8292755 email: 

kopindo_coop@yahoo.com 

Alasan koperasi tersebut dipilih praktikan untuk melaksanakan PKLadalah : 

1. Koperasi tersebut bersedia menerima serta memberikan 

kesempatanbagi praktikan untuk melaksanakan PKL. 

2. Koperasi tersebut menjalankan lima (5) unit usaha yang sebagian 

besar adalah berkelompok sehingga dalam menjalankan PKL 

memudahkan mahasiswa dalam penempatan bidang kerja 

yangberbeda. 

3. Selain itu, lokasi berdirinya koperasi tersebut dekat dengan pusat 

kotasehingga akses kendaraan menuju kampus cukup mudah. 

 

E. Jadwal Praktek Kerja Lapangan 

1. Tahap Persiapan 

Praktikan melakukan persiapan PKL selama satu bulan. Dalam tahap 

persiapan ini praktikan mempersiapkan izin PKL dari Universitas untuk 

ditujukan kepada koperasi yang dituju yaitu Koperasi Pemuda 

Indonesia yang kemudian dilanjutkan dengan pengeriman surat izin 

PKL  dan menunggu surat balasan dari koperasi tersebut. 

2. Tahap Pelaksanakan 

Kegiatan PKL ini dilaksanakan di Koperasi Pemuda Indonesia selama 

satu (1) bulan, dimulai dari tanggal 1 Juli 2013 sampai dengan 31 Juli 

mailto:kopindo_coop@yahoo.com
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2013, dengan ketentuan 5 hari kerja yaitu Senin-Jumat dimulai pukul 

09.00-16.00 WIB dan dipotong waktu istirahat sekitar satu jam setiap 

harinya. 

3. Tahap Penulisan Laporan PKL 

Untuk menyusun laporan PKL, praktikan membutuhkan waktu selama 

dua bulan. Dalam waktu satu bulan tersebut praktikan berusaha 

memperoleh data-data yang dibutukan untuk menyusun laporan PKL. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM KOPERASI PEMUDA INDONESIA 

A. Sejarah Umum Koperasi Pemuda Indonesia 

Ketentuan dasar dalam melaksanakan kegiatan pembangunan 

ekonomi yang bertujuan mencapai kemakmuran masyarakat diatur oleh UUD 

1945 pasal33 ayat 1 yang berbunyi “Perekonomian disusun berdasar atas 

asas kekeluargaan”.Dalam penjelasan pasal 33 UUD 1945 dikatakan bahwa 

produksi dikerjakan oleh semua, untuk semua, dibawah pimpinan atau 

pemilikan anggota – anggota masyarakat. Oleh sebab itu perekonomian 

disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan yang 

disebut dengan Koperasi. 

Definisi koperasi yang lebih detail dan berdampak internasional 

diberikan oleh ILO (International Labour Organization) sebagai berikut: 

“Cooperative defined as an association of persons usuallyof limited 
mean, who have voluntarily joined together to achieve a common 
economic end through the formation of a democratically controlled 
bussines organization, making equitable contribution to the capital 
required and accepting a fair share of the risk and benefits og the 
undertaking”1 
 
Dalam definisi ILO tersebut, terdapat 6 elemen yang terkandung yaitu 

koperasi yakni sebagai berikut. 

 Perkumpulan orang-orang 

                                                           
1
Arifin Sitio & Halomoan Tamba, Koperasi Teori dan Praktek (Jakarta: Erlangga, 2001), h.16 
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 Penggabungan orang-orang tersebut berdasarkan kesukarelaan 

 Terdapat tujuan ekonomi yang ingin dicapai 

 Koperasi yang dibentuk adalah suatu organisasi bisnis 

 Terdapat kontribusi yang adil terhadap modal yang dibutuhkan  

 Anggota koperasi menerima resiko dan manfaat secara seimbang. 

 

Menurut UU No.25/1992 tentang Perkoperasian adalah sebagai berikut: 

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang 
atau badan hukum koperasi, dengan melandaskan kegiatannya 
berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 
rakyat, yang berdasar atas azas kekeluargaan.2 
 

Koperasi merupakan salah satu kekuatan ekonomi yang berkembang 

di kalangan masyarakat sebagai pendorong tumbuhnya perekonomian 

nasional. Mengingat peran koperasi sangat strategis dalam kegiatan 

ekonomi, maka untuk meraih kesempatan dan peluang bisnis yang lebih baik 

dibutuhkan cara kerja dan penanganan yang profesional sehingga hasil kerja 

yang diperoleh akan lebih optimal. 

Koperasi Pemuda Indonesia merupakan salah satu koperasi di 

Indonesia yang menjalankan fungsinya dengan baik. Koperasi Pemuda 

Indonesia (KOPINDO) di bentuk di Batu, Malang, Jawa Timur pada tanggal 

11 Juni 1981 oleh generasi muda Indonesia dari kalangan perguruan tinggi, 

                                                           
2
UU perkoperasiaan Tahun 1992 No 25 (Jakarta: Sinar Grafika, 1992) h.2 
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pesantren dan gerakan pramuka serta aktifitas muda yang mempunyai 

loyalitas dan tanggung jawab tinggi terhadap pembangunan eksistensi 

koperasi sebagai sokoguru perekonomian nasional, yakni koperasi sebagai 

badan usaha dan gerakan ekonomi rakyat yang berwatak sosial (Co-

operative as an economic system with a social content) dengan Badan 

Hukum No. 8286/2 Juli 1981. Sebagai koperasi sekunder tingkat nasional di 

kalangan generasi muda, anggota KOPINDO terdiri dari primer-primer 

koperasi yang meliputi Koperasi Mahasiswa (KOPMA), Koperasi Pemuda 

(KOPEDA), Koperasi Pondok Pesantren (KOPONTREN), Koperasi Pramuka 

(KOPRAM), dan Kooperasi Siswa (KOPSIS) yang tersebar di seluruh 

Indonesia. 

B. Tujuan Organisasi Koperasi Pemuda Indonesia (Kopindo): 

1. Mengembangkan kesejahteraan anggota pada umumnya dalam 

rangka menggalang dan mengembangkan usaha anggota secara 

optimal sebagai salah satu upaya membangun dan mewujudkan 

masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila. 

2. Meningkatkan tanggung jawab dan peran generasi muda melalui 

peningkatan penghayatan dan partisipasi anggota secara optimal 

sebagai salah satu upaya membangun dan mewujudkan koperasi 

sebagai soko guru perekonomian nasional, yang selanjutnya menjadi 
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unsur penggerak perkembangan perkoperasian di Indonesia pada 

masa datang. 

Visi 

Mewujudkan KOPINDO sebagai koperasi kader dan kader koperasi 

yang sesuai jati diri koperasi. 

Misi 

Berdasarkan pada tujuan pendiriannya, maka KOPINDO mempunyai 

misi dan peran untuk: 

1. Melakukan pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia 

bagi anggota dan masyarakat melalui kegiatan pendidikan dan 

pelatihan, penataran, diskusi dan seminar, lokakarya, studi banding 

dalam dan luar negeri, pendidikan khusus dan magang bagi para 

anggotanya dalam rangka human investment. 

2. Melaksanakan kegiatan pelayanan usaha bagi anggota baik dalam 

bentuk bantuan peningkatan usaha dan jaringan usaha yang dilakukan 

oleh anggota maupun pemberian kesempatan berusaha bagi 

pengembangan KOPINDO. 
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3. Melaksanakan usaha yang tidak dilaksanakan oleh para anggota 

melalui kegiatan-kegiatan usaha bidang kontruksi, perdagangan, 

wisata, konsultasi, distribusi dan produksi maupun jasa usaha lainnya. 

B. Struktur Organisasi 

James A.F Stoner mendefinisikan organisasi sebagai alat untuk 

mencapai tujuan. Pekerjaan untuk mengkoordinasikan sumber daya manusia 

dan sumber daya modal yang dimiliki oleh organisasi disebut 

pengorganisasian (orgainizing), dan dilakukan oleh seorang manajer.3 

Struktur organisasi dapat diartikan sebagai susunan dan hubungan 

antar komponen dan antarposisi dalam suatu perusahaan. Struktur 

organisasi menunjukkan hierarki organisasi dan struktur wewenang, serta 

memperlihatkan aliran pelaporannya. Selain itu, struktur organisasi 

memberikan stabilitas dan kelanjutan hidup organisasi, walaupun sumber 

daya manusia di dalamnya silih berganti. Secara umum, struktur dan tatanan 

manajemen koperasi di Indonesia dapat dirunut berdasarkan perangkat 

organisasi koperasi, yaitu: 

1. Rapat Anggota 

2. Pengurus 

3. Pengawas 

4. Pengelola 

                                                           
3
Stoner, James A.F, Management, (Prentice‐Hall, 1992) 
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Tabel 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Rapat Anggota 

Rapat-rapat anggota di dalam suatu organisasi termasuk koperasi 

merupakan sarana dan cara berkomunikasi diantara semua pihak yang 

berkepentingan di dalam tata kehidupan koperasi, termasuk di dalamnya 

membicarakan kepentingan organisasi maupun usaha koperasi. Rapat 

anggota di dalam UU. No.25 tahun 1992 tentang perkoperasian merupakan 

pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi dan pelaksanaannya diatur 

dalam anggaran dasar koperasi. Sebagai salah satu lembaga, Rapat 

Anggota memiliki fungsi, wewenang, aturan main, dan tata tertib, yang 
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ketentuannya bersifat mengikat semua pihak yang terkait. Oleh karena itu, 

kedudukan dan kekuatan hukum Rapat Anggota menjamin segala perbuatan 

dan akibat hukum yang dilakukan oleh para pengelola. Yang menjadi 

anggota koperasi adalah pemilik dan sekaligus pengguna jasa jasa koperasi. 

Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 pasal 23 menyebutkan bahwa Rapat 

Anggota menetapkan : 

a. Anggaran Dasar 

b. Kebijaksanaan umum di bidang organisasi, manajemen dan usaha 

koperasi 

c. Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian Pengurus &Pengawas 

d. Rancana kerja, rencana anggaran pendapatan & belanja koperasi, 

serta pengesahan laporan keuangan 

e. Pengesahan pertanggung jawaban pengurus dalam Pelaksanaan 

tugasnya 

f. Pembagian sisa hasil usaha 

g. Penggabungan, peleburan, pendirian, dan pembubaran koperasi 

Rapat anggota adalah rapat tertinggi didalam kehidupan organisasi 

KOPINDO yang dilaksanakan 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun, melalui 

Rapat Anggota, Pengurus dan Pengawas diangkat dan diberhentikan. Melalui 

Rapat Anggota ini pula dievaluasi Laporan Perkembangan Usaha dan 

Organisasi serta Program Kerja yang telah ditetapkan. 
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Kewajiban Anggota: 

a. Mematuhi Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga dan 

keputusan Rapat Anggota 

b. Membayar Simpanan Pokok, Simpanan Wajib, dan simpanan 

lainnya yang diputuskan oleh Rapat Anggota. 

c. Berpartisipasi dalam kegiatan usaha yang diselenggarakan oleh 

koperasi. 

d. Mengembangkan dan memelihara kebersamaan berdasarkan azas 

kekeluargaan. 

e. Menanggung kerugian sesuai dengan ketentuan pasal 34 ayat 1. 

 

Hak Anggota: 

a. Menghadiri, menyatakan pendapat dan memberikan suara dalam 

rapat anggota. 

b. Memilih, dan atau dipilih menjadi anggota Pengurus atau Pengawas 

c. Meminta diadakannya rapat anggota menurut ketentuan Pasal 7  

d. Mengemukakan pendapat dan saran kepada pengurus di luar Rapat 

Anggota baik diminta maupun tidak diminta. 

e. Mendapatkan pelayanan yang sama antar sesama Anggota 

f. Meminta keterangan mengenai perkembangan koperasi 
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g. Mendapatkan bagian Sisa Hasil Usaha sesuai dengan jasa usaha 

masing-masing anggota tetap koperasi. 

h. Mendapatkan bagian sisa hasil penyelesaian. 

Anggota adalah pemilik KOPINDO, terdiri dari empat jenis koperasi 

primer yang tersebar di seluruh Indonesia yang sampai saat ini komposisi 

dan jumlah anggota sebanyak 2.490.000 orang yang terdiri dari: 

1. KOPMA (Koperasi Mahasiswa), berjumlah 60 buah koperasi primer 

yang berbadan hukum dengan anggota 2.350.000 

2. KOPONTREN (Koperasi Pondok Pesantren), berjumlah 12 koperasi 

primer yang berbadan hukum dengan anggota 111.235 orang 

3. KOPEDA (Koperasi Pemuda), berjumlah 10 koperasi primer yang 

berbadan hukum dengan anggota 23.445 orang 

4. KOPRAM (Koperasi Pramuka), berjumlah 2 koperasi primer yang 

berbadan hukum yang beranggotakan 5.320 orang 

Keanggotaan  

Di dalam melaksanakan kegiatan dan usahanya, KOPINDO aktif di 

berbagai lembaga, sebagai berikut: 

1. Anggota Dewan Koperasi Indonesia (DEKOPIN) 

2. Anggota Pemegang Saham di Bank Bukopin 
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3. Anggota Koperasi Jasa Audit Nasional (KJAN) 

4. Anggota Kamar Dagang dan Industri Indonesia (KADIN) 

5. Anggota Asosiasi Pondok Pemuda Indonesia (APPI) 

6. Anggota Ikatan Nasional Konsultan Indonesia (INKINDO) 

7. Anggota Association of The Indonesian Tours dan Travel Agency 

(ASITA) 

8. Anggota International Cooperative Aliance (ICA) 

9. Anggota International Youth Hostel (IYH) 

 

2. Pengurus 

 Pengurus sebagai unsur manajemen kedua dalam urutannya, 

sebagai perwakilan anggota koperasi yang dipilih melalui rapat anggoata, 

yang bertugas mengelola organisasi dan usaha. Pengurus berkewajiban 

untuk melaksanakan garis-garis besar usaha yang ditentukan oleh Rapat 

Anggota dan tercantum dalam Anggaran Dasar maupun Anggaran Rumah 

Tangga Koperasi. Pasal 29 ayat (2) UU.Koperasi no.25 menyebutkan bahwa 

“Pengurus merupakan pemegang kuasa Rapat Anggota”. Pasal 30 merinci 

tugas dan wewenang pengurus koperasi. 

 

Pengurus bertugas: 

a. Mengelola koperasi dan usahanya 
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b. Melakukan segera perbuatan hukum untuk dan atas nama koperasi. 

c. Mewakili koperasi dihadapan dan di luar pengadilan 

d. Menyelenggarakan dan memelihara buku daftar anggota, daftar 

pengurus, buku-buku lainnya yang diperlukan 

e. Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan inventarisasi secara 

tertib dan teratur 

f. Mengajukan laporan keuangan dan pertanggung jawaban 

pelaksanaan tugasnya 

g. Mengajukan rancangan rencana kerja dan rancangan anggaran 

pendapatan dan belanja koperasi 

 

Pengurus berwewenang: 

a. Memutuskan penerimaan dan penolakan anggota anggota baru serta 

pemberhentian anggota 

b. Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan dan kemanfaatan 

koperasi sesuai dengan tanggungjawabnya dan keputusan rapat 

anggota 

Teorinya, susunan perangkat organisasi pengurus pada umumnya 

terdiri dari ketua, sekretaris dan bendahara. Namun dalam 

pelaksanaannya, susunan organisasi pengurus bervariasi antara satu 

koperasi dengan koperasi lain tergantung besar kecilnya koperasi dan 

keinginan anggota. Kecenderungan yang terjadi pada banyak koperasi di 
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Indonesia adalah pengembangan struktur perangkat secara horisontal, 

yaitu terjadi adanya pemekaran yang ditujukan untuk menampung lebih 

banyak orang dan bukan didasarkan atas efektivitas pelaksanaan tugas. 

Pengurus dipilih oleh rapat anggota dengan masa jabatan 3 (tiga) 

tahun. Sebagai mandataris, Pengurus mempunyai tugas dan tanggung 

jawab meningkatkan kemampuan dan kualitas KOPINDO baik sebagai 

lembaga bisnis maupun sebagai organisasi kader. 

Nama – Nama Pengurus  

Personalia Kepengurusan Koperasi Pemuda Indonesia, diantaranya adalah: 

1. Muhammad Suhaimi 

2. Yusuf Budi Sartono 

3. Rudolfus Paskalis 

4. Muhammad Azhar 

5. R. Mohd. Zamzami 

6. Asep Palahudin 

7. Yudhie Yusman 

8. Nur Halim Mahmudi 

9. A. Afandi 

 

http://kopindo.co.id/images/pengurus/miing.html?TB_iframe=true&height=450&width=450
http://kopindo.co.id/images/pengurus/yusuf.html?TB_iframe=true&height=450&width=450
http://kopindo.co.id/images/pengurus/jack.html?TB_iframe=true&height=450&width=450
http://kopindo.co.id/images/pengurus/azhar.html?TB_iframe=true&height=450&width=450
http://kopindo.co.id/images/pengurus/zamzami.html?TB_iframe=true&height=450&width=450
http://kopindo.co.id/images/pengurus/asep.html?TB_iframe=true&height=450&width=450
http://kopindo.co.id/images/pengurus/yudhie.html?TB_iframe=true&height=450&width=450
http://kopindo.co.id/images/pengurus/halim.html?TB_iframe=true&height=450&width=450
http://kopindo.co.id/images/pengurus/afandi.html?TB_iframe=true&height=450&width=450
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Tabel 2.2 

 

 

3. Pengawas 

Perangkat koperasi yang ketiga, pengawas adalah perangkat 

organisasi yang dipilih dari anggota dan diberi mandat untuk melakukan 

pengawasan terhadap jalannya roda organisasi, usaha koperasi dan 

kebijaksanaan pengurus. Dilihat dari sudut manajemen koperasi di Indonesia, 

peranan Pengawas adalah menjalankan fungsi pengawasan (control). Oleh 
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sebab itu, untuk melaksanakan hal tersebut, diperlukan adanya keahlian, 

khususnya dibidang pembukuan. Ketentuan perundangan yang ada, tidak 

memungkinkan anggota Pengawas diambilkan dari luar lingkungan anggota. 

Atas dasar pertimbangan ini pula, Pengawas dapat meminta keahlian pihak 

ketiga untuk melakukan pemeriksaan dalam rangka pengawasan jalannya 

usaha koperasi. Pengawas dalam kedudukannya sejajar dengan Pengurus 

dapat membantu dan ikut serta menilai jalannya usaha koperasi.  

Pengawas dipilih dan diangkat oleh rapat anggota untuk masa kerja 3 

(tiga) tahun dengan tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan 

pengawasan dan pemeriksaan terhadap jalannya roda organisasi dan usaha 

KOPINDO. 

Tabel 2.3 

Pengawas 
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Susunan badan pengawas untuk masa jabatan 2008 sampai 2011 

ditetapkan berdasarkan Rapat Anggota Tahunan yang berlangsung pada 27-

30 Juni 2008 di Solo. 

Susunan badan pengawas adalah sebagai berikut: 

Ketua   : Arifudin 

Sekretaris : Aris Budi Waskito 

Anggota : Iis Muhibah 

4. Pengelola 

Pengelola Koperasi adalah mereka yang diangkat dan diberhentikan 

oleh Pengurus untuk mengembangkan usaha koperasi secara efisien dan 

profesional. Karena itu, kedudukan Pengelola adalah sebagai pegawai atau 

karyawan yang diberi kuasa dan wewenang oleh Pengurus. Dengan 

demikian, di sini berlaku hubungan perikatan dalam bentuk perjanjian 

ataupun kontrak kerja. Jumlah Pengelola dan struktur organisasinya sangat 

tergantung pada besarnya usaha yang dikelola.Manajemen adalah perangkat 

organisasi pelaksana usaha KOPINDO yang dipimpin oleh seorang Direktur 

Utama, yang diangkat dan diberhentikan serta bertanggung jawab kepada 

Pengurus. Dalam melaksanakan tugasnya Direktur Utama dibantu oleh para 

Direktur dan Manajer. 
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Tabel 2.4 

Pengelola 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Kegiatan Usaha 

Melalui struktur organisasi koperasi yang professional, koperasi 

memberikan makna ekonomi kepada anggotanya. Proses pemaknaan kaidah 

ekonomi bagi koperasi ini sejalan dengan pengembangan unit usaha yang 

otonom dan mandiri. Setelah hasil usaha berupa keuntungan tersebut 

didapatkan, makna – makna ekonomi sebagai pengejewatahan demokrasi 

ekonomi bagian anggota didapatkan dengan meningkatnya kesejahteraan 
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anggota melalui pembagian SHU yang memadai sebagai pemilik. Untuk 

kegiatan usaha, KOPINDO berusaha mencari peluang usaha melalui: 

1. KOPINDO CONSULT 

Kopindo Consult menangani kegiatan konsultan dalam bidang: 

a. Manajemen dan pengembangan UKMK 

b. Pendidikan dan pelatihan PSDM 

c. Pemberdayaan masyarakat (community development) 

d. Pendidikan 

e. Analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL) 

f. Penyajian informasi lingkungan (PIL) 

g. Studi evaluasi lingkungan (SEL) 

h. Percetakansawah 

2. KOPINDO WISATA 

Kopindo wisata meliputi kegiatan – kegiatan uang terdiri dari: 

a. Umroh haji 

b. Tours and travel 

c. Ticketing(laut da udara) 

3. KOPINDO MEDIA 

Unit usaha ini meliputi: 

a. Penerbitan buku – buku, jurnal ilmiah dan majalah 

b. Advertising (periklanan) 

c. Event organizer 
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d. Website informasi teknologi 

 

4. PONDOK PEMUDA CIBODAS 

Unit usaha pengelolaan pondok untuk generasi muda dan 

masyarakat. Pondok ini didesain sebagai pusat pemberdayaan 

pemuda (training centre) menyediakan: 

a. Paket – paket program pelatihan pemuda 

b. Akomodasi untuk 140 orang 

c. Jasaboga 

d. Aula untuk 200 orang 

e. Sarana olah raga dan wisata 

f. Outbound 

 

5. KOPINDO NIAGA 

Kopindo niaga meliputi perdagangan dibidang: 

a. Perdagangan Umum (ATK dan Ritel) 

b. Perdagangan hasil bumi 

c. KOPINDO Toko/Alfamart 

Toko Koperasi 

Toko koperasi adalah sekumpulan orang-orang atau badan yang 

mendirikan bangunan yang bertujuan memenuhi keperluan para anggotanya 
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dengan cara menjual barang keperluan sehari-hari dengan harga murah dan 

tidak bermaksud mencari untung. Bentuk usaha dari dari koperasi ini adalah 

penyelenggaraan toko konsumsi, yang melayani masyarakat secara terbuka. 

Berbeda dengan usaha simpan pinjam yang lebih ditujukan untuk anggota. 

Konsumsi 

Konsumsi mempunyai pengertian kegiatan mengurangi atau 

menghabiskan nilai guna/manfaat suatu barang atau jasa. 4 Wikipedia 

mendefinisikan Koperasi konsumsi adalah koperasi beranggotakan para 

konsumen dengan menjalankan kegiatannya jual beli menjual 

barangkonsumsi.5 

Menurut Pandji dan Djoko, koperasi konsumsi merupakan koperasi 

yang menangani pengadaan berbagai barang-barang untuk memenuhi 

kebutuhan anggotanya, misalnya gula, beras, minyak dsb.6 Senada dengan 

definisi di atas, Revsiond Baswir mengartikan koperasi konsumsi adalah 

koperasi yang berusaha dalam bidang penyediaan barang-barang konsumsi 

yang dibutuhkan anggotanya.7 

Begitu pula Hendar mendefinisikan koperasi pemakai atau pembelian 

atau pengadaan atau konsumsi adalah koperasi yang menyelenggarakan 

                                                           
4
pengertian konsumsi, http://www.edukasi.net/mol/mo(diakses pada 17 November  2013) 

5
Wikipedia, Koperasi, http://id.wikipedia.org/wiki/koperasi(diakses pada 18 November  2013) 

 
6
Pandji Anorage & D. Joko, Koperasi Kewirausahaan & Usaha kecil (Jakarta: PT. Rineka    

Cipta, 2003), h.20 
7
Revrisond Baswir, Koperasi Indonesia Edisi 1 (Yogyakarta:  BPFE, 2000), h.7 

http://www.edukasi.net/mol/mo
http://id.wikipedia.org/wiki/koperasi
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fungsi pembelian atau pengadaan barang dan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan anggotanya.8 

Gambar 2.1 

Kegiatan Usaha KOPINDO Consult 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           

8
Hendar Kusnadi, Ekonomi Koperasi (Jakarta: BPFE UI, 2005), h.258 
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Gambar 2.2 

Kegiatan Usaha KOPINDO Travel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 
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Gambar 2.3 

Kegiatan Usaha KOPINDO Pondok Pemuda 
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Gambar 2.4 

Kegiatan Usaha KOPINDO Ritel Alfamart 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Koperasi tempat praktik kerja lapangan yang memberikan kesempatan 

kepada praktikan untuk bekerja sesuai dengan program studi. Praktikan 

diberikan kesempatan untuk memilih unit usaha mana yang akan menjadi 

tempat untuk praktek kerja lapangan. Akhirnya praktikan memilih unit usaha 

toko karena lokasi toko dekat dengan lokasi praktikan. Adapun pekerjaan 

yang praktikan lakukan selama satu bulan di Koperasi Pemuda Indonesia 

adalah : 

1. Mengecek  stock barang yang baru datang  

Pada tahap ini, ketika barang datang biasanya praktikan 

menyesuaikan pemesanan barang dengan faktur pembelian. Setelah 

itu dilakukan penginputan terlebih dahulu ke dalam komputer, lalu 

barang tersebut diberikan harga yang kemudian di tempel pada 

barang tersebut. 

2. Mendisplay barang ke raknya masing-masing 

Setalah melakukan pengecekan stock barang yang baru datang, 

praktikan mendisplay barang yang sudah habis atau sudah berkurang. 
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3. Menerima laporan pendapatan harian dari kasir dan melakukan 

pengecekan ulang 

Biasanya praktikan menerima laporan pendapatan harian kasir 

sebanyak 2 x dalam sehari, hal ini dikarenakan adanya 2 shift jam 

kerja, namun seringkali kegiatan ini dibantu oleh kepala toko 

mengingat waktu praktikan yang terbatas. 

4. Membantu Kepala toko dalam menjalankan tugas 

Dalam membantu Kepala toko, praktikan ikut serta mengawasi 

keamanan toko melalui cctv dan melayani pembeli yang datang. 

B. Pelaksanaan Kerja 

Pelaksanaan program PKL ini dilakukan selama 1 bulan dimulai dari 

tanggal 1 Juli 2013 sampai dengan 31 Juli 2013. Sebagai Mahasiswa yang 

memiliki konsentrasi di bidang koperasi, maka dengan PKL diharapkan dapat 

membantu bagian ritel Alfamart pada Koperasi Pemuda Indonesia. Sebelum 

dilaksanakan pekerjaan-pekerjaan yang akan diberikan KOPINDO, praktikan 

terlebih dahulu diberikan pengenalan, pengarahan oleh kepala bidang dan 

juga diberikan prosedur-prosedur pekerjaan serta penentuan di tempat mana 

praktikan akan bekerja begitu juga bagaiman cara mengerjakan tugas. 

Selama melaksanakan praktek kerja lapangan di KOPINDO padan 

bidang usaha unit ritel Alfamart praktikan melaksanakan tugas sesuai yang 

telah dijelaskan sebelum praktikan menjalani tugas sebenarnya. Proses 

pengarahan, penjelasan hanya hari pertama masuk kerja dikarenakan kepala 
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bidang memiliki urusan ke luar kota, sehingga penjelasan yang diberikan 

dirasakan praktikan kurang jelas. Sebab, pekerjaan yang cukup banyak tidak 

sesuai dengan penjelasan yang diberitahukan. Rincian kegiatan praktikan 

selama Praktek Kerja Lapangan (PKL) di KOPINDO pada bidang usaha ritel 

Alfamart adalah sebagai berikut: 

- Minggu Pertama 

      Pada awal minggu pertama kegiatan praktikan lebih didominasi kegiatan 

obeservasi sendiri ke karyawan-karyawan kopindo khususnya pada unit 

alfarmat. Observasi ini meliputi sosialisasi budaya kerja dan cara 

menyelesaikan pekerjaan yang telah dijelaskan oleh ketua bidang.  

- Minggu Kedua 

 Minggu kedua adalah waktunya praktikan untuk mengecek barang-

barang masuk dan menginput datanya untuk dicocokan dengan faktur 

pembelian dari Alfamart. Praktikan juga membantu karyawan toko dalam 

mendisplay barang yang masuk dan barang yang masih ada. 

- Minggu Ketiga 

 Praktikan melakukan pengawasan terhadap barang-barang yang 

masih ada dan menyesuaikan dengan data penjualan yang disetorkan setiap 

hari. Hal ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan barang yang ada sesuai 

atau tidaknya dengan penjualan yang didapatkan. 

-Minggu Keempat 
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 Minggu terakhir praktikan membuat laporan penjualan bulanan untuk 

disamakan dengan laporan yang dimiliki Alfamart. Hal ini ditujukan agar data 

yang dibuat pihak alfamart sesuai dengan data yang dimiliki kopindo serta 

menjalin kepercayaan dalam menjalin relasi yang baik antara KOPINDO 

dengan Alfamart. Selain itu, kegiatan ini dimaksudkan agar kedua belah 

pihak saling transparan dalam hal laporan. 

C. Kendala yang dihadapi 

Dalam melakukan suatu hal yang baru pasti menemukan Kendala - 

kendala yang dihadapi dan harus diatasi oleh setiap orang. Begitupun 

praktikan menemukan kendala dalam melaksanakan praktik kerja lapangan. 

Praktikan berusaha untuk menyesuaikan keadaan lingkungan tempat 

praktikan kerja lapangan agar tercipta komunikasi yang harmonis, baik 

kepada karyawan, maupun kepada pengurus koperasi. Adapun kendala yang 

praktikan hadapi dalam melaksanakan Program Kerja Lapangan sebagai 

berikut: 

1. Kendala Yang Dihadapi Pratikan 

Di awal memasuki program praktek kerja lapangan ini, ketika semua 

yang dihadapi praktikan adalah sesuatu yang baru, hambatan yang 

dirasakan, praktikan merasa kurang dapat berkomunikasi dengan kepala toko 

dan karyawan dikarenakan kesibukan mereka sehingga praktikan berusaha 

untuk selalu bertanya. Hal tersebut ditujukan agar praktikan tau betul apa 

yang harus dikerjakan dan mengetahui masalah yang telah terjadi 
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sebelumnya guna memperbaiki kinerja toko. Kebiasaan kerja atau tradisi 

yang dilakukan oleh karyawan toko perlu dibiasakan bagi praktikan sebagai 

salah satu unsur budaya baru dalam kerja.  

 

2. Kendala yang Dihadapi Koperasi 

a. Pelayanan bagi anggota belum maksimal, dirasakan oleh seluruh 

anggota sehingga partisipasi anggota belum merata. 

Hal ini diperjelas dalam RAT dan dalam perbincangan dengan ketua 

KOPINDO pada rapat akhir tahun (RAT) 2013 yang memutuskan bahwa 

kepengurusan kopindo tiap tahunnya akan diadakan pemilihan ulang. 

b. Permodalan yang kurang memadai 

Banyak jenis kegiatan usaha KOPINDO yang akhirnya tidak melanjutkan 

usahanya dikarenakan minimnya modal 

c. Kekosongan persediaan barang 

Barang yang dikirim dari pusat biasanya mengalami keterlambatan 

sehingga banyak barang yang dibiarkan kosong dan sangat 

mempengaruhi laba yang dihasilkan. 
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D. Cara Mengatasi Kendala 

1. Cara Mengatasi Kendala Yang Dihadapi Pratikan 

Komunikasi 

Menurut Miller komunikasi adalah terjadinya saat satu sumber 

menyampaikan pesan kepada penerima dengan niat sadar untuk 

mempengaruhi perilaku mereka. 9  Senada dengan Miller, Onong 

mengemukan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh 

seseorang kepada orang lain untuk memberitahu, mengubah sikap,pendapat, 

atau perilaku, baik secara lisan (langsung) ataupun tidak langsung (melalui 

media).10 Sedangkan komunikasi menurut HaroldLaswell adalah gambaran 

mengenai siapa, mengatakan apa, melalui media apa, kepada siapa, dan apa 

efeknya.11  Mulyana mengemukakan bahwakomunikasi yang efektif adalah 

komunikasi yang hasilnya sesuai dengan harapan para pelakunya.12 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa komunikasi 

merupakan proses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada 

orang lain untuk mencapai tujuan bersama sebagai konsekuensihubungan  

                                                           
9
Gerald R. Miller dalam Wikipedia, http://id.wikipedia.org/wiki/komunikasi (diakses pada 

tanggal 6 desember 2013) 
10

Efendi, Onong Uchjana, Spektrum Komunikasi(Bandung: Mandar Maju, 1992), h.13 
11

Harold Laswell dalam Wikipedia, Lop.Cit. h.3 
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Mulyana, Deddy, Ilmu Komunikasi, Suatu Pengantar(Bandung: Remaja Rosda Karya,    
2007), h.21 

http://id.wikipedia.org/wiki/komunikasi
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sosial. Jadi, untuk mencapai tujuan bersama, praktikanmencoba untuk 

dapat berkomunikasi dengan karyawan toko dengan caraselalu bertanya 

disela-sela waktu senggang di antara mereka. 

Adaptasi dan Pembagian Kerja 

Adaptasi adalah cara bagaimana organisme mengatasi tekanan 

lingkungan sekitarnya untuk bertahan hidup. Salah satu jenis dari adaptasi 

yang dimaksud disini adalah merespon perubahan yang terjadi di 

sekitarnya.13 Kata adaptasi berkaitan erat dengan istilah evolusioner yang 

artinya selalu berubah-ubah. Sebab, interaksi suatu organisme dengan 

lingkungan pun tidaklah selalu konstan melainkan dinamis. Evolusi terbagi 

menjadi dua bagian, bagian pertama evolusi genetik dimana berfokus pada 

umpan balik dari interaksi lingkungan dan evolusi biologi yang berfokus pada 

perilaku dari organisme selama masa hidupnya, dimana organisme tersebut 

berusaha menguasai faktor lingkungan, tidak hanya faktor umpan balik 

lingkungan, tetapi juga proses kognitif dan level gerak yang terus menerus.14 

 Jadi dengan beradaptasi praktikan dapat berinteraksi dan menguasai 

lingkungan sehingga dapat berinteraksi dengan satu sama lain. Dengan 

begitu kebutuhan praktikan dalam bekerja dapat berjalan dengan lancar dan 

menciptakan suasan kerja yang kondusif, kooperatif dan produktif. 

                                                           
13

Adaptasi. http://id.wikipedia.org/wiki/Adaptasi (Diakses pada tanggal 6 Desember 
2013) 

14
Adaptasi, http://etnobudaya.net/2008/01/28adaptasi-dalam-anthrpologi/(diakses pada   

        tanggal 7 desember 2013) 
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Sosialisasi 

Budaya-budaya kerja yang telah tercipta sebelumnya baik tutur bahasa 

satu sama lain, alat-alat kerja serta adat istiadat bagi praktikan cukup sulit 

untuk diikuti. Sebab, semua hal tersebut juga dapat menggangu kelancara 

praktikan dalam bekerja. Dengan dilatarbelangi rekan kerja yang memiliki 

budaya yang berbeda-beda khususnya dalam bekerja membuat sosialisasi 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Menurut Selo Soemardjan sosialisasi 

merupakan proses penerimaan unsur-unsur budaya baru. Unsur-unsur 

budaya itu sendiri menurut Robert Mathew terdiri dari : agama, adat istiadat, 

bahasa, alat mata pencaharian, jenis mata pencarian.15 Jelas bagi praktikan 

untuk menerima semua unsur tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama 

agar proses praktek kerja lapangan dapat berjalan dengan baik. Namun, 

dengan keterbatasan waktu yang dimiliki dalam melaksanakan praktek yang 

hanya selam satu bulan membuat praktikan untuk berinteraksi lebih intensif 

lagi baik terhadap atasan maupun sesama karyawan lainnya. 

2. Cara Mengatasi Kendala yang Dihadapi Koperasi 

Pelayanan Koperasi kepada anggota adalah jasa yang diberikan 

Koperasi dalam memajukan usaha anggotanya. Oleh karena itu, sebagian 

Koperasi adalah pemberi pelayanan yang bertugas memberikan dan 

meningkatkan pelayanan kepada usaha anggota-nya. Pentingnya pelayanan 

kepada anggota Koperasi dinyatakan Hans Munkner (1997) bahwa: 



39 
 

Sesuai dengan tujuan Koperasi maka prioritas yang diberikan untuk 
meningkatkan kesejahteraan anggota, pertumbuhan perusahaan 
Koperasi yang berkesinambungan bukanlah tujuan akhir melainkan 
merupakan pembenaran dalam kaitan dengan perbaikan kapasitas 
Koperasi dalam rangka peningkatan kesejahteraan anggota.16 

 
Oleh karena itu untuk memberikan pelayanan yang baik kepada 

anggota Koperasi harus mewujudkannya melalui penyediaan barang dan 

jasa yang sesuai dengan keinginan anggota dengan penawaran harga, 

kualitas dan kondisi yang lebih menguntungkan anggota dari pada 

penawaran yang ditawarkan oleh pasar. 

Karakteristik yang harus dimiliki oleh Koperasi agar dapat disebut 

sebagai pusat pelayanan, menurut Muslimin Nasution (1990) adalah sebagai 

berikut : 

1. Mampu menyediakan sarana dan bahan kebutuhan masyarakat yang 

sesuai dengan kodrat sebagai manusia baik untuk kebutuhan 

konsumsi maupun untuk kegiatan produksi. 

2. Mampu berperan untuk membangkitkan inisiatif lokal agar semua  

3. masyarakat dapat meningkatkan peransertanya dalam proses  

pembangunan dan menikmati hasil-hasil pembangunan tersebut 

3. Dapat berperan sebagai sarana dalam proses transformasi struktural  

termasuk redistribusi faktor-faktorproduksi dan pendapatan. 

                                                           
15

tim sosiologi, Sosiologi, (Jakarta:Yudhistira,2007), h.39 
16

Hans H Munkner. (1997). Masa Depan Koperasi. Jakarta, Dekopin. h. 18 
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Oleh karena itu, pelayanan yang baik dari Koperasi, akan 

meningkatkan partisipasi anggota. Demikian pulaKoperasi sebagai organisasi 

ekonomi merupakan wadah berbagai kegiatan ekonomi masyarakat, 

khususnyapara produsen tempe tahu, bisa diterima oleh anggota karena 

adanya pelayanan yang diberikan sesuai denganbentuk dan kebutuhan yang 

diberikan oleh anggota sehingga dapat meningkatkan partisipasi anggota. 

Sedangkan menurut Sugiyanto (2002) : 

Mengukur keberhasilan Koperasi jangan hanya dilihat dari sisi 
kemampuanKoperasi dalam menghasilkan SHU, tetapi yang utama 
harus dilihat dari kemampuan dalam mempromosikanekonomi 
anggotanya (benefit ekonomi).17 
 

Pendapat tersebut sesuai pendapat Ropke (2003) : 

Koperasi akansangat menarik bila dapat memberikan manfaat 
ekonomi bagi anggotanya. Oleh karena itu, orang akan tertarikmenjadi 
anggota suatu Koperasi hanya karena mereka akan memperoleh 
manfaat dari Koperasi. Jika manfaatekonomi yang diperoleh anggota 
besar, maka anggota mau berpartisipasi secara aktif pada Koperasi 
tersebut,karena salah satu jenis partisipasi anggota adalah partisipasi 
dalam menikmati manfaat. Sebagaimana yangdiungkapkan Ropke 
(2003) partisipasi dapat digambarkan dalam tiga jenis : 
 
1. Partisipasi anggota dalam mengkontribusikan atau menggerakan  
2. sumber-sumber dayanya Partisipasi anggota dalam mengambil 

keputusan (perencanaan, implementasi/pelaksanaan, evaluasi) 
3. Partisipasi anggota dalam menikmati manfaat. 
 

Permodalan 

                                                           
17

Sugiyanto (2002), . http://www.google.com/mysql.html/ diakses  pada tanggal 10   
Desember 2013 
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Pentingnya peranan modal dalam spesifikasi teknologi produksi dan 

sebagai sumber pendapatan yang membuahkan bunga atau keuntungan, 

telah memunculkan teori-teori produksi dan akumulasi serta teori-teori nilai 

dan distribusi. Para ekonom klasik pra-industri menganggap modal setara 

dengan simpanan bahan pangan atau pekerjaan yang membuahkan upah. 

Lebih lanjut mereka mengatakan bahwa akumulasi cadangan barang modal 

memungkinkan dilakukannya pembagian kerja secara efisien. 

Sebagai badan usaha koperasi sama dengan bentuk badan usaha 

lainnya, yaitu sama-sama berorientasi laba dan membutuhkan modal. 

Koperasi sebagai wadah demokrasi ekonomi dan sosial harus menjalankan 

usahanya. Oleh karena itu kehadiran modal dalam koperasi ibarat pembuluh 

darah yang mensuplai darah (modal) bagi kegiatan-kegiatan lainnya dalam 

koperasi. 

Dalam memulai suatu usaha, modal merupakan salah satu faktor 

penting disamping faktor lainnya, sehingga suatu usaha bisa tidak berjalan 

apabila tidak tersedia modal. Artinya, bahwa suatu usaha tidak akan pernah 

ada atau tidak dapat berjalan tanpa adanya modal. Hal ini menggambarkan 

bahwa modal yang menjadi faktor utama dan penentu dari suatu kegiatan 

usaha. Karenanya setiap orang yang akan melalukan kegiatan usaha, maka 

langkah utama yang dilakukannya adalah memikirkan dan mencari modal 

untuk usahanya. Kedudukan modal dalam suatu usaha dikatakan oleh 

Suryadi Prawirosentono (2002: 117) sebagai berikut: 
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Modal adalah salah satu faktor penting diantara berbagai faktor 
produksi yang diperlukan. Bahkan modal merupakan faktor produksi 
penting untuk pengadaan faktor produksi seperti tanah, bahan baku, 
dan mesin. Tanpa modal tidak mungkin dapat membeli tanah, mesin, 
tenaga kerja dan teknologi lain. Pengertian modal adalah suatu aktiva 
dengan umur lebih dari satu tahun yang tidak diperdagangkan dalam 
kegiatan bisnis sehari-hari.18 
 

Persediaan 

Setiap perusahaan atau badan usaha selalu mengadakan persediaan. 

Tanpa adanya persediaan, para pengusaha akan dihadapkan pada resiko 

bahwa perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan 

pelanggan yang memerlukan atau meminta barang/jasa. Persediaan 

diadakan apabila keuntungan yang diharapkan dari persediaan tersebut 

hendaknya lebih besar daripada biaya-biaya yang ditimbulkannya. 

Adapun menurut Sofjan Assauri (1993:169) persediaan dapat 

didefinisikan adalah suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik 

perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha yang 

normal.19 

Jadi persediaan merupakan sejumlah barang yang disediakan untuk 

memenuhi permintaan dari pelanggan. Dalam perusahaan perdagangan 

pada dasarnya hanya ada satu golongan inventory (persediaan), yang 

                                                           
18

http://lensa.diskopjatim.go.id/warta-koperasi/manajemen-koperasi/213-manajemen-keuangan    
dan-permodalan-koperasi-2.html. diakses pada tanggal 12 Desember 2013 
19

Sofjan Assauri (1993:169) f. http://www.gealgeol.com/mysql.html/ diakses  pada tanggal 12  
Desember 2013 

http://lensa.diskopjatim.go.id/warta-koperasi/manajemen-koperasi/213-manajemen-keuangan%20%20%20%20dan-permodalan-koperasi-2.html
http://lensa.diskopjatim.go.id/warta-koperasi/manajemen-koperasi/213-manajemen-keuangan%20%20%20%20dan-permodalan-koperasi-2.html
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mempunyai sifat perputaran yang sama yaitu yang disebut “Merchandise 

Inventory” (persediaan barang dagangan).  

Pentingnya persediaan bagi koperasi dalam melaksanakan kegiatan 

usahanya terutama untuk perusahaan dagang, karena dengan persediaan 

koperasi dapat memenuhi permintaan pembelian dari pelanggan, apabila 

persediaan dalam koperasi tidak mecukupi dan tidak mampu memenuhi 

permintaan dari pelanggan, maka pelanggan akan kecewa dan tidak akan 

melakukan pembelian lagi pada koperasi. 

Sarana dan prasarana 

 Dalam menjalankan aktivitas koperasi dibutuhkan beberapa Fasilitas 

pendukung seperti CCTV, Sistem Pengecekan Barang Persediaan, Mesin 

Fotocopy dan lain sebagainya. Dengan begitu, kinerja koperasi akan berjalan 

secara efisien dan efektif karena dapat mempersingkat waktu pekerjaan. 

Selain itu, dikarenakannya tuntutan persaingan lembaga usaha yang serba 

praktis, membuat koperasi perlu untuk melengkapi karyawannya dengan 

berbagai macam sarana dan prasaran pendukung.  Berbagai macam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga membuat komponen-

komponen struktur organisasi koperasi perlu untuk ditingkatkan lagi kapasitas 

kerjanya dengan cara melakukan pelatihan, penataran dan pendidikan guna 

mengembangkan kualitas pegawai koperasi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan kerja yang Praktikan lakukan selama 

kurang lebih satu bulan Praktek Kerja Lapangan pada Koperasi Pemuda 

Indonesia (KOPINDO), Praktikan dapat menarik kesimpulan, bahwa secara 

garis besar kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) Praktikan tidak 

mengalami hambatan yang cukup berarti.  

Pada Praktek Kerja Lapangan ini (PKL) ini Praktikan ditempatkan pada 

unit usaha toko. Menurut pengamatan dan hasil observasi lapangan 

Praktikan selama PKL, unit usaha toko mengalami perkembangan yang 

cukup signifikan. 

Namun, ada beberapa hal yang menjadi masalah yang terjadi di 

koperasi, sehingga menyebabkan pekerjaan Praktikan sedikit terganggu, 

yaitu: 

1. Pelayanan bagi anggota belum maksimal, dirasakan oleh seluruh 

anggota sehingga partisipasi anggota belum merata 

2. Permodalan 

3. Kekosongan persediaan barang 
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B. Saran 

Adapun saran yang disampaikan praktikan sebagai masukan dan 

diharapkan dapat memajukan Koperasi Pemuda Indonesia (KOPINDO) 

Jakarta Selatan adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pelayanan terhadap anggota melalui penyediakan 

sarana dan bahan kebutuhan masyarakat dan anggota 

2. Memperluas akses permodalan 

3. Meningkatkan koordinasi dengan pihak supplier dalam penyediaan 

barang sehingga tidak terjadi kekosongan barang. 
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